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ABSTRAK

Masalah penugasan merupakan salah satu masalah penting dalam setiap industri yang berkaitan
dengan penugasan beberapa pekerjaan ke beberapa mesin dengan tujuan minimasi biaya atau
waktu atau maksimasi keuntungan tergantung pada jenis masalah atau kasus yang dihadapi.
Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, metode yang biasa digunakan adalah metode
Hungaria. Metode ini mengasumsikan bahwa satu mesin hanya dapat mengerjakan satu dan
hanya satu pekerjaan. Dalam skripsi ini, akan diterapkan modifikasi metode Hungaria untuk
mengatasi keterbatasan pada metode Hungaria. Dalam modifikasi metode Hungaria, setiap
mesin dapat menangani lebih dari satu pekerjaan. Dalam skripsi ini akan dibahas modifikasi
metode Hungaria untuk penugasan yang tidak seimbang untuk diuji berdasarkan jenis kasus,
seperti kasus minimasi, kasus maksimasi, dan pada masalah penugasan yang tidak diterima.
Hasil dari metode ini akan dibandingkan dengan metode lain yang juga merupakan variasi dari
metode Hungaria.

Kata-kata kunci: Metode Hungaria; Modifikasi Metode Hungaria; Masalah Penugasan Tidak
Seimbang.



ABSTRACT

Assignment problems are one of the important problems in any industry that generally address
the problems of assigning some jobs to machines with the aim of achieving the lowest cost or
largest profit depending on the type of problem or case addressed. To solve those problems,
usually can be calculated using Hungarian method. This method assuming to assign one job to
one machine and could be leaving other jobs without execution. In this research paper, a new
modified Hungarian method will be applied to solve limitations of Hungarian method. In this
modified method, each machine can be assigned to more than a job. In this research paper, a
new modified Hungarian method for solving unbalanced assignment problem will be tested in
terms of the type of the cases, such as to minimise, to maximise and for unaccepted assignment
problem. Comparison of this modified Hungarian method with another variation of Hungarian
method was also conducted.

Keywords: Hungarian Method; Modified Hungarian Method; Unbalanced Assignment Problem.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bekerja merupakan salah satu kebutuhan bagi setiap pribadi sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan
sehari-harinya. Pemanfaatan berbagai mata pencaharian hingga saat ini telah berkembang pesat
mengikuti evolusi zaman yang mana hal tersebut berhubungan dengan aspek keuangan. Pembagian
upah atau biaya penugasan yang setara dengan pekerjaan yang dilakukan menjadi salah satu faktor
penting agar tercipta simbiosis mutualisme bagi para pekerja dan perusahaan yang berkemungkinan
dapat berdampak juga pada aspek yang lain. Namun, tidak dapat dipungkiri bahwasanya melalui
berbagai pertimbangan faktor pendukung, seperti adanya krisis atau wabah yang tidak terelakkan,
upah atau biaya penugasan perlu diminimumkan demi menjaga kestabilan dinamika keuangan bagi
perusahaan. Dalam menerapkan hal tersebut, terdapat sebuah metode yang dapat memecahkan
masalah penugasan, yaitu metode Hungaria.

Metode ini yang awalnya ditemukan oleh D. König dan E. Egerváry lalu dikembangkan oleh
Kuhn (1955) [2], melibatkan pencarian penugasan optimal pekerjaan ke pekerja atau mesin dengan
biaya minimum dengan syarat jumlah pekerja dan pekerjaan harus seimbang. Metode ini memiliki
peranan penting untuk mempermudah perhitungan pembagian penugasan dengan biaya atau waktu
yang minimum secara optimal. Metode ini juga dapat diterapkan untuk masalah penugasan dengan
tujuan maksimasi keuntungan.

Dalam prakteknya, sering dijumpai bahwa banyaknya pekerjaan melebihi banyaknya pekerja,
sehingga pekerja akan mengerjakan lebih dari satu pekerjaan. Hal ini memunculkan modifikasi dari
metode Hungaria untuk menyelesaikan masalah penugasan seperti ini, baik dengan tujuan minimasi
biaya ataupun maksimasi keuntungan.

Di dalam skripsi ini, akan dibahas mengenai penerapan modifikasi metode Hungaria untuk
masalah penugasan yang tidak seimbang. Penugasan ini mencakup kasus minimasi, kasus maksimasi,
dan penugasan yang tidak dapat diterima. Untuk kasus minimasi, modifikasi metode Hungaria
yang dibahas di dalam skripsi ini mengacu pada [3], sedangkan untuk kasus maksimasi dan kasus
penugasan yang tidak dapat diterima merupakan kontribusi dari skripsi ini, yang dikembangkan
dari metode yang ada di [3].

1.2 Rumusan Masalah

Berikut masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini.

1



1.3. Tujuan 2

1. Bagaimana penerapan modifikasi metode Hungaria pada masalah penugasan yang tidak
seimbang?

2. Bagaimana perbandingan hasil modifikasi metode Hungaria dan metode lain yang dikem-
bangkan oleh Kumar [1] pada masalah penugasan yang tidak seimbang?

3. Bagaimana penerapan modifikasi metode Hungaria pada masalah penugasan yang tidak
seimbang untuk kasus maksimasi dan penugasan yang tidak dapat diterima?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah

1. Menerapkan modifikasi metode Hungaria pada masalah penugasan yang tidak seimbang.

2. Membandingkan hasil modifikasi metode Hungaria dan metode lain yang dikembangkan oleh
Kumar [1] pada masalah penugasan yang tidak seimbang.

3. Meneraplan modifikasi metode Hungaria pada masalah penugasan yang tidak seimbang untuk
kasus maksimasi dan penugasan yang tidak dapat diterima.

1.4 State of the Art

Dalam beberapa tahun terakhir, metode Hungaria telah menjadi alat penting untuk menyelesaikan
masalah penugasan secara optimal. Beberapa perkembangan dan adaptasi telah ditemukan oleh
para peneliti untuk dapat meningkatkan kinerja dari metode tersebut. Berikut akan dijelaskan
berbagai modifikasi metode Hungaria beserta hasil dari total biaya minimum penugasan dengan
setiap pengaplikasian menggunakan data matriks pembiayaan berukuran 5 × 8. Hal ini bertujuan
untuk melihat perbandingan dalam mendapatkan solusi paling optimal yang dilakukan oleh para
peneliti.

1. Kuhn [2]
Metode Hungaria dikenal luas karena keefektifannya dalam menyelesaikan masalah penugasan.
Keefisienannya terletak pada kemampuannya untuk menemukan penugasan optimal dengan
menyesuaikan penugasan secara iteratif hingga solusi optimal tercapai. Metode ini sangat
berguna pada situasi di mana perlu dioptimalkan alokasi pekerja ke pekerjaan.

2. Kumar [1]
Modifikasi yang dilakukan oleh Kumar berkaitan dengan masalah penugasan yang tidak
seimbang. Penugasan yang tidak seimbang terjadi ketika jumlah pekerja (m) lebih kecil dari
jumlah pekerjaan (n) atau n > m. Adaptasi penggunaan metode Hungaria pada kasus ini
adalah dengan membagi matriks menjadi dua bagian sehingga terdapat matriks berukuran
m × m dengan nilai m > 1 dan matriks lainnya berukuran (m − n) × (m − n) atau dengan
kata lain mengubah matriks yang tidak seimbang menjadi dua matriks yang seimbang.

3. Betts dan Vasko [4]
Modifikasi yang dilakukan oleh Betts dan Vasko merupakan perkembangan dari [1] yang
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berfokus pada perubahan matriks yang tidak seimbang menjadi matriks yang seimbang. Hal
tersebut dilakukan dengan cara membuat tiruan atau kloning untuk menambah jumlah mesin
atau pekerja sehingga matriks memiliki ukuran yang baru, yaitu jumlah pekerja sama dengan
jumlah pekerjaan atau n = m.

4. Rabbani, Khan, dan Quddoos [3]
Modifikasi metode Hungaria berfokus untuk mengatasi masalah penugasan yang tidak seimbang
dengan pekerjaan ganda. Berbeda dengan adaptasi dan modifikasi dari penelitian sebelumnya,
metode ini dapat diaplikasikan pada situasi dengan struktur pekerjaan yang lebih kompleks.
Pada modifikasi ini, perbedaan yang signifikan terlihat pada seluruh pekerjaan yang pasti
dikerjakan oleh pekerja atau mesin yang tertera dan seluruh pekerja atau mesin dapat
mengerjakan lebih dari satu pekerjaan. Oleh karena itu, dikarenakan pekerjaan yang dilakukan
lebih dari satu, maka total biaya minimum yang dikeluarkan lebih sedikit dibandingkan
penelitian sebelumnya yang hanya dapat mengerjakan satu pekerjaan saja.

Pada skripsi ini, akan dibahas mengenai penerapan modifikasi metode Hungaria pengembangan
dari [3], pada kasus maksimasi dan penugasan yang tidak dapat diterima. Untuk kasus minimasi,
akan dibandingkan hasil dari modifikasi metode Hungaria dari [3] dan [1].

1.5 Metodologi

Metode yang digunakan pada penelitian ini berbasis pada metode Hungaria yang dikembangkan oleh
Kuhn [2]. Pengembangan yang dilakukan pada penelitian ini berfokus pada penerapan modifikasi
metode Hungaria unuk masalah penugasan yang tidak seimbang. Modifikasi metode Hungaria
pada [3], berfokus pada penerapan dalam kasus minimasi. Pada skripsi ini, akan dibahas juga
mengenai penerapan modifikasi metode Hungaria dalam kasus maksimasi dan penugasan yang
tidak dapat diterima. Perhitungan di dalam skripsi ini dilakukan secara manual dan menggunakan
perangkat lunak Python yang berfungsi untuk melakukan iterasi dengan memperhatikan efisiensi
waktu komputasi untuk menghasilkan solusi yang optimal.

1.6 Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan pada skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu:

• BAB 1: PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, State of The
Art, metodologi penlitian, dan sistematika pembahasan.

• BAB 2: LANDASAN TEORI
Bab ini membahas teori-teori dasar dan konsep dari metode Hungaria dan penugasan yang
tidak dapat diterima untuk penugasan yang tidak seimbang.

• BAB 3: METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini membahas tentang teori dasar dan langkah pengerjaan dari modifikasi metode Hungaria
dalam berbagai lingkup kasus untuk penugasan yang tidak seimbang.
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• BAB 4: PENGAPLIKASIAN DAN ANALISIS HASIL
Bab ini berisi aplikasi modifikasi metode Hungaria pada kasus penugasan tidak seimbang dan
perbandingan hasil yang diperoleh dengan metode yang lain (Kumar [1]).

• BAB 5: KESIMPULAN
Bab ini berisi kesimpulan dari bab-bab sebelumnya.
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